BABII

KONDISI OBYEKTIF LOKASI PENELITIAN

A. LETAK GEOGRAFIS
1. Letak Geografis Desa

Pondok pesantren Nurul Hidayah berada ditenggah-tengah desa
Tunggalpager dusun Bedagas. Luas tanah pondok pesantren Nurul
Hidayah sekitar 4.100 meter persegi dan luas bangunan sekitar 3.531
meter persegi. Letak Pondok tersebut sangatlah strategis karena terletak di
tengah-tengah pemukiman penduduk dan dekat dengan terminal baru
Mojosari, yang jaraknya sekitar 300 Km, selain itu dalam menuju pondok
pesantren Nurul Hidayah dari arah pasar Mojosari sekitar 1,1 Km dan dari
kantor kelurahan desa Tunggalpager sekitar 500 Km, sehingga jalan
menuju ke pondok Nurul Hidayah tidaklah sulit.

Desa Tunggalpager adalah sebuah kecamatan di Kabupaten
Mojokerto yang terletak di kecamatan Pungging dan masih di wilayah
Propinsi Jawa Timur, jarak dari pusat pemerintahan kecamatan yaitu
sekitar 0,200 Km, jarak dari ibu kota kabupaten 18 Km.

Untuk mempermudah menemukan pondok pesantren Nurul
Hidayah, terdapat denah lokasi yang telah dibuat penulis sendiri. Menurut
kamus bahasa besar Indonesia, secara teoritis denah adalah gambar yang
menunjukkan letak Kota, gambar, rumah, bangunan dan lain-lain. Fungsi
denah adalah membantu seseorang menemukan suatu tempat atau lokasi

atau bangunan yang dituju, adanya denah adalah mempermudah
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menemukan tempat tujuan karena denah menyediakan informasi yang

lengkap mengenai suatu tempat.'Berikut denah lokasi:

TERMINA],
MOJOSAR]

T Bf'awijaya

SUMRA

I Raden Paggpy

|

Wilayah yang membatasi desa Tunggalpager antara lain sebagai

berikut:?

1. Sebelah Utara : Desa Jaboh Tegal

" Yuli, “Manfaat Denah Dalam Kehidupan Sehari-Hari”, dalam http:// manfaat.co.id/manfaat-

denah (7 Mei 2016).
? Sumber Monografi Desa Tunggalpager
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2.Sebelah Selatan ~ : Desa Lebaksono
3. Sebelah Barat : Desa Wonokusumo
4. Sebelah Timur : Desa Pungging
2. Kependudukan

Desa Tunggalpager terkenal dengan warganya yang suka gotong
royong dan rukun, karena dengan gotong royong warga mencerminkan
jiwa toleransi terhadap sesama tetangga, juga mempererat tali silahturahim
antara satu dengan yang lain.*Menurut data Monografi bahwa jumlah
kependudukan terdiri dari 10.591 orang antara lain laki-laki 5253 orang

dan perempuan terdiri dari 5338 orang yang terdiri dari Kepala Keluarga

2751 orang.
TABEL 2.1
Jumlah penduduk menurut umur
Kelompok usia 00-03 tahun 90 orang

04-06 tahun 373 orang
07-12 tahun 436 orang
13-15 tahun 299 orang
16-18 orang 287 orang
19 — keatas 299 orang

3. Mata Pencaharian

3 Ahmad Kholil, Wawancara, Mojosari, 5 Mei 2016.
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Mayoritas penduduk desa Tunggalpager banyak mengantungkan

nafkahnya pada wiraswasta atau perdagangan dan sektor bidang pertanian.

Ditinjau dari aktivitas kebanyakan penduduk sekitar,

setiap pagi

berbondong-bondong membuka lapak dagagangan, dan pergi ke sawah.

TABEL 2.2

Pegawai Negri Sipil 207 orang
TNI 39 orang
POLRI 38 orang
Swasta 1665 orang
Wiraswasta/pedagang 2223 orang
Tani 200 orang
Pertukangan 149 orang
Buruh Tani 38 orang
Pensiunan 65 orang
Pemulung 22 orang
Jasa 53 orang

Sumber: Monografi desa Tunggalpager

Pola penggunaan lahan desa Tunggalpager Kecamatan Pungging

kabupaten Mojokerto pada kegiatan pertanian menanam padi, jagung dan

kedelai. Tanah sawah terdapat tiga macam yaitu: irigasi teknis 109.100 Ha,

Irigasi Setangah Teknis 25.285 Ha, dan Irigasi sederhana 10.110 Ha.
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Kebanyakan petani mengunakan tanah Irigasi teknis yang luasnya 109.100
Ha.

4. Kondisi Sosial Keagamaan

TABEL 2.3
Islam 10.518 orang
Kristen 57 orang
Katholik 20 orang
Hindu 10 orang
Budha 6 orang

Sumber: Monografi desa Tunggalpager

Di desa Tunggalpager ada bermacam-macam penduduk menganut
agama. Mayoritas menganut agama Islam, dalam menunjang aktifitas
agama Islam di desa Tunggalpager tardapat masjid 7 buah dan musholla
46 buah. Walaupun banyak agama yang dianut, tetapi warga desa
Tunggalpager mempunyai jiwa toleransi, dan saling menghargai,termasuk
dalam mengamalkan ajaran agamanya maupun kegiatan social keagamaan,

sehingga masyarakatnya terkenal rukun antara satu dengan yang lain.

B. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hidayah

Pondok Pesantren Nurul Hidayah didirikan pada tahun 1983 yang
terletak di dusun Bedagas desa Tunggalpager kecamatan Pungging
kabupaten Mojokerto,oleh seoarang ulama yang bernama Kiai Maghfur

Siroj. Dia adalah pelepor pendiri pondok pesantren sekaligus pengasuh
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pondok pesantren, yang mana memiliki posisi penting dalam elemen

pendirian dan perkembangan pesantren.

Kiai Maghfur Siroj mendirikan pondok pesantren Nurul Hidayah
bermula dari cita-citanya dan mendapat dukungan dari istrinya Nyai
Khoirotun beserta para saudaranya yaitu, Kiai Muhajir Siroj, Kiai Irfan
Siroj dan Kiai Mahali Siroj. Dia melihat masyarakat dengan keadaan
sekitar yang sedang kekurangan akan pendidikan agama. Mereka selain

mendukung juga ikut berperan dalam mendirikan pondok pesantren.

Pada waktu itu perhatian masyarakat terhadap ajaran agama masih
kurang, sehingga kurang akan prilaku yang berakhlakul karimah dan
wawasan tentang agama Islam. Dia mendirikan pesantren juga diutus oleh
gurunya yang berada di Purworejo untuk mengamalkan ilmunya yang
sudah di dapat saat menjadi santri di pesantren Dzulqornain dan ia diberi
restu untuk mendirikan pesantren di tempat kelahiranya yaitu di dusun
Bedagas. Selain itu, juga ingin mewujudkan cita-cita ayahnya yang ingin

melihat semua anaknya menjadi seorang Kiai.*

Dia mondok di pesantren Darul Ulum selama enam tahun dan di
Dzulqornain selama kurang lebih sepuluh tahun. Disana dia memperdalam
pengetahuan tentang ilmu agama Islam, selain menjadi santri juga sudah

dianggap seperti anak sendiri, karena dia dinikahkan dengan salah satu

4Kh0ir0tun, Wawancara, Mojosari, 15 Juni 2016.
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cucu dari Kiai Ahmad Naim Tajuddin (mbah Mad Naim) pendiri pondok

Dzulqornain, dia menikah pada tahun 1977 di Purworejo.

Setelah menikah mereka dikaruniai dua anak prempuan dan
dibangunkan rumah kecil di sekitar dalam pondok pesantren Dzulqornain,
tetapi dia tidak lama tinggal Purworejo, karena pada tahun 1980 ibunya
sakit dan menginginkan supaya dia beserta keluarganya tinggal di tempat
kelahiranya yaitu di dusun Bedagas. Dia selain membawa istri dan kedua
anaknya, diikuti oleh empat santrinya yang mana ingin mengabdi
kepadanya. Santri tersebut dulunya mondok di Purworejo dan menjadi

santri Kiai Maghfur Siroj, empat santri tersebut bernama:

1. Syamsiah dari Pulorejo
2. Sumariyah dari Pulorejo
3. Yaman dari Mojolebak

4. Solikhin dari Mojolebak®

Di dusun Bedagas dia membangun sebuah rumah yang berada di
belakang rumah ibunya. Sebelum didirikan sebuah rumah, pekarangan
tersebut berupa lahan kosong yang banyak tertanami pohon juwet, pohon
mente serta ditumbuhi tanaman liar yang tidak beraturan (barongan).
Disana mereka memulai hidup yang baru dengan keluarga kecilnya dan

empat santrinya.

> bid,.
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Di rumah kecilnya tersebut empat santrinya bermukim dan belajar
memperdalam ilmu agama bersama Kiai Maghfur dan Nyai Khoirotun.
Mereka diajari beberapa kitab dan memperdalam ilmu agama Islam.
Melihat itu, masyarakat antusias ingin menitipkan anak-anaknya supaya di
ajarkan membaca al-Qur’an dan bisa mengenal lebih dalam tentang ilmu
agama Islam. Pada waktu itu rumah Kiai Maghfur Siroj belum teraliri
listrik, mereka mengajar saat sore sampai menjelang malam hanya
mengunakan lampu storking sekitar 17 lampu yang mengeliligi rumahnya.
Seluruh waktu kiai dan Nyai dihabiskan hanya untuk mengamalkan ilmu
yang sudah di dapatkan ketika menjadi santri di pesantren. Pada saat itu
Nyai juga mengajarkan membaca al-Qur’an dan tajwidnya sedangkan Kiai
Maghfur mengajarkan kitab yaitu Kitab fighSulam Taufig dan kitab Sulam

Safinah.

Kiai Magfur mempunyai cara dalam mendekati dan mengajak
masyarakat supaya memperdalam ilmu agama Islam. Salah satunya yaitu
mengajarkan ilmu kanuragan dan mengajak Istigotsah setiap malam
kamis.®Pada tahun 1983 mulailah membangun pondok pesantren yang
berupa kamar atau asrama santri, merupakan ciri khas pondok
pesantren.Adanya asrama dapat dikatakan sebagai elemen penguatan yang
mana dengan adanya asrama (pondok), maka santri bertambah banyak

untuk bermukim dan mampu menampung santri dari daerah mana saja.

6Muhajir Siroj, Wawancara, Mojosari, 12 Mei 2016.
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Pada tahun 1984 putri kedua Kiai Maghfur Siroj yang bernama
Nurul Hidayah sakit keras dia masih berumur tujuh tahun. Nurul Hidayah
sangat disayang kedua orang tuannya, anaknya murah senyum dan patuh
dengan kedua orang tuanya.Dalam menyembuhkan anak ke duanya,
mereka membawa ke berbagai rumah sakit, tetapi setelah tiga bulan
menderita penyakit tersebut, Nurul hidayah wafat pada bulan maret 1984.
Pada awalnya pondok ini belum diberi nama. Hanya sebatas pondok
pesantren biasa dan berjalan layaknya pesantren yang lain. Sehingga Kiai
Maghfur Siroj dan Nyai memberikan nama pondok tersebut sesuai dengan
nama anak keduanya yaitu “NURUL HIDAYAH” yang mana untuk
mengenang anak keduanya tersebut dan supaya pondok yang didirikan
kelak sesuai dengan arti nama tersebut yaitu pondok tersebut kelak akan

membawa cahaya yang penuh dengan hidayah.’

Pada tahun 1984 santri mukim bertambah banyak, yang awalnya
hanya tidur di kamar Nyai dan ruang tamu dan tidak muat lagi
menampung santri, sehingga di buatlah asrama putra dan kamar mandi.
Dalam pembangunan asrama, mendapatkan respon yang baik dari semua
pihak, terutama masyarakat dusun Bedagas. Mereka kebanyakan
menyumbangkan tenaga tetapi tetapi ada juga yang berupa material yaitu
pasir, batu, semen dan ada juga yang mengairi listrik. Keluarga dari Nyai
Khoirotun yang berada di desa Purworejo juga ikut antusias mendukung

mantun dan anaknya dalam membuat pondok yang mana demi kebaikan

" 1bid,.
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masyarakat sekitar Bedagas yaitu dengan cara menyumbang material

berupa batu besar.

Kiai Muhajir Siroj dan kiai Irfan Siroj berperan dalam
kemasyarakatan, yang mana mereka mengatur hubungan pondok pesantren
dengan masyarakat, sehingga masyarakat dapat berhubungan baik dengan

pondok pesantren, begitu juga sebaliknya.

Selain dibangunkan Asrama, Kiai Maghfur merasa kurang akan
tenaga kerja dalam hal mengajar, akhirnya pada tahun 1987 adeknya yang
terakhirpun pulang, dan ikut berperan dalam hal mengajar. Adeknya yang
terakhir bernama Kiai Mahali Siroj dan berperan di dunia pendidikan,
memberikan perkembangan, karena dia mencetuskan adanya pendidikan

diniyah di dalam pesantren Nurul Hidayah.

. Tokoh-Tokoh yang Berperan Dalam Mendirikan Pondok Pesantren
Nurul Hidayah

Di desa Tunggalpager tepatnya di dusun Bedagas terdapat keluarga
hidupnya berkecukupan dan mempunyai pekarangan yang luas, tetapi
dalam berkehidupan sangat sederhana, keluarga tersebut adalah milik
bapak Kiai Muhammad Siroj dan Nyai Siti Aminah, keluarga ini dikenal
dengan sebutan keluarga Siroj.Pasangan suami istri ini dalam berkeluarga
sangat rukun dan baik terhadap terhadap masyarakat sekitar. Selain
dermawan keluarga Siroj di kalangan masyarakat terkenal dengan

sikapnya yang baik, tekun beribadah dan sabar.
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Setelah lama berkeluarga, akhirnya dikaruniai seoarang putra putri
yang akan menjunjung drajat orang tuanya kelak. Mereka mempunyai 10
orang anak, yaitu:®
1. Muhammad Akhyat
2. Abdul majid
3. Abdul Malik
4. Ibu Fathah
5. Ibu Asrifah
6. Maghfur Siroj
7. Ibu Muzammah
8. Mubhajir Siroj
9. Irfan Siroj

10. Mahali Siroj

Di dalam mendidik anaknya, keluarga Siroj ingin anaknya tidak
mementingkan urusan duniawi dan lupa akan tangungjawab akhiratnya,
mereka sangat tegas dan mempunyai cita-cita agar anaknya kelak menjadi
seorang yang berakhlakul karimah dan ingin anaknya kelak menjadi
seorang Kiai.’Cita-citanya itu mempunyai alasan yang kuat, karena di
dalam desanya dulu terkenal dengan rusak akan akhlaknya, banyak orang
yang berjudi dan sambung ayam. Di dalam mewujudkan cita-citanya
tersebut kedua orang tuannya memiliki strategi yaitu pertama mengajak

anaknya mengikuti mengaji tabarukan kepada Kiai mbah Mad Naim di

¥ Irfan Siroj, Wawancara, Mojosari, 13 Mei 2016.
? Muhajir Siroj, Wawancara, Mojosari 12 Mei 2016.
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pondok pesantren Dzulqornain yang terletak di Purworejo, dengan begitu
semua anaknya tidak akan mempunyai waktu luang untuk melakukan
perbuatan yang kurang baik. Kedua, menitipkan semua anaknya di dalam
pesantren, supaya kelak dalam menjalani hidup tidak salah arah dan
mempunyai tujuan yang jelas yang dalam berpedoman memegang al-

Qur’an dan Hadits.

Kiai Muhammad Siroj sendiri mengagumi figur Kyai.
Kekagumanya tersebut dapat terlihat ketika menjalani tradisi aqiqoh.
Aqiqah dari segi bahasa berarti rambut yang tumbuh dikepala bayi,
sedangkan menurut istilah adalah binatang yang disembelih pada saat
mencukur rambut anak yang baru dilahirkan.'® Pada saat mengaqiqohkan
anaknya, ia tidak melaksanakannya di rumahnya sendiri melainkan di
serahkan kepada Kiai yang ada di pesantren, supaya tradisi Aqiqoh
dilakukan di pesantren. Selain itu, ketika menjenguk anaknya di pondok
pesantren, mereka juga sowan ke rumah Kiai dengan membawa hasil
panennya, yang mana jumlah yang cukup banyak seperti beras, ketan,
pisang dan lain-lain. Berangkat dari kesukaan dengan figur Kiai,

Muhammad Siroj menginginkan semua anaknya kelak menjadi Kiai.

Selama di pondok pesantren semua anaknya memperdalam ilmu
agama dan mempelajari berbagai kitab yang belum pernah dilihatnya.

Setelah pulang dari pesantren banyak anaknya yang berhasil dalam

"%Sulfiana,”Qurban dan Aqiqoh”, dalam http:/sulfiana22.blogspot.co.id/2014/04/qurban-dan-
agiqgah.html (13 Mei 2016).
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mengamalkan ilmu yang di dapat dari pesantren yaitu dengan mengajar
mengaji membaca al-Qur’an dan kitab, membuat kelompok jama’ah, serta

ada salah satu yang berhasil mendirikan pondok pesantren.

Terdapat elemen terpenting dalam mendirikan pondok pesantren
yaitu Kiai. Kiai memainkan peranan yang lebih yang lebih dari sekedar
seorang guru, ia bukan sekedar menempatkan dirinya sebagai pengajar dan
pendidik santri-santrinya melainkan aktif dalam pemecahan masalah-
masalah krusial yang dihadapi masyarakat.11 Peran seorang Kiai memang
utama dalam mendirikan sebuah lembaga pesantren, karena kiai
merupakan tokoh Islam atau pelepor yang mempunyai tujuan yang mulia
terhadap suatu masyarakat dan berdampak positif bagi masyarakat sekitar.
Berasal dari peran Kiailah pondok pesantren muncul dan dapat

berkembang.

Salah satunya salah satu anak dari keluarga Siroj yang berhasil
merintis pondok pesantren di desa Tunggalpager dusun Bedagas
kecamatan Pungging kabupaten Mojokerto.Disinilah mereka mulai
mendirikan pondok pesantren untuk kebaikan masyarakat sekitar. Salah
satu anak Dari Kiai Muhammad Siroj yang berperan dalam mendirikan

pondok Nurul Hidayah adalah sebagai berikut:

1. Kiai Maghfur Siroj

MDhoﬁer, Tradisi Pesantren, 28.



30

Kiai Maghfur Siroj lahir pada tanggal 19 Juni tahun 1951 di desa
Tunggalpager dusun Bedagas. Kyai di dalam Masyarakat lebih dikenal
dengan sebutan Kyai Pur. Dia dikenal sebagai pribadi yang Zahid (tidak
mementingkan urusan duniawi), ‘abid (ahli ibadah), waro’ (berhati-hati
dalam segala hal), shobur (sabar), bertanggungjawab dan mempunyai jiwa
penolong.'? Dia mempunyai Kharisma dan daya pikat tersendiri sehingga
di kalangan masyarakat sangat disegani, prilaku dan tutur katanya di
jadikan cerminan bagi masyarakat setempat untuk melakukan perbuatan
yang lebih baik lagi, sesuai yang di ucapkan yang disarankan Kiai
Maghfur.

Kiai Magfur adalah anak ke enam dari sepuluh bersaudara. Di
dalam keluarganya dia terkenal dengan sifatnya yang sabar dan ahli
ibadah. Dia tidak suka menunda sholat ketika sudah memasuki waktu
sholat, baginya Sholat merupakan kewajiban yang tidak bisa ditunda
dengan kegiatan apapun, karena dari kecil dididik kedua orangtuanya
supaya mempunyai rasa tanggungjawab dan tidak mementingkan duniawi.

Orang tuanya berharap kelak besar nanti Kiai Maghfur menjadi
anak yang berbakti, mempunyai akhlakul karimah, tidak memikirkan
duniawi saja dan kelak dalam memutuskan suatu hal tidak salah melangkah
yang mana sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits. Sehingga dalam

mewujudkan harapan tersebut, pada tahun 1963 kedua orang tuanya

12 Faris, Wawancara, Mojosari, 12 Mei 2016.
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menitipkan Kiai Maghfur Siroj di desa Rejoso dalam pondok pesantren
Darul Ulum.

Pada tahun 1969 dia pulang di Bedagas tempat kelahiranya, karena
saat itu ayahnya wafat disebabkan sakit yang di deritanya. Dia tidak dapat
meneruskan nyantrinya di pondok pesantren Darul Ulum Jombang, karena
dia mempunyai rasa tanggung jawab untuk membantu ibunya mencari
nafkah supaya bisa menafkahi saudara-saudaranya yang semuanya berada
di pondok pesantren. Selama di rumah untuk membantu ibunya, ia
mengamalkan ilmu yang telah di dapat ketika dalam pondok pesantren
Darul Ulum yaitu dengan mengajar di pesantren An-Nur yang berada di
desa Bulu Lawang, selama kurang lebih satu tahun. Selain mengajar, ia
bekerja sebagai material Batu Merah.

Pada tahun 1970 Kiai Magfur Siroj didatangi oleh Kiai dari
Purworejo yang mana sekeluarga dulu pernah mengaji tabarukan. Dia
didatangi Kiai Mbah Mad Naim untuk diajak mondok di pesantrenya
(pesantren Dzulqornain biasa disebut pondok salaf). Di Pondok
Dzulqornain, Kiai Maghfur terkenal kepandaianya dalam menguasai
Kitab-kitab yang di pelajarinya, karena terkadang ia dalam mempelajari
kitab hanya dibacakan muqodimahnya dan setelah khatam di setorkan
kepada gurunya. Akhlaknya terhadap gurunya sangat baik terlihat dari
setiap mempelajari kitab dia selalu sowan untuk minta izin mempelajari

kitab tersebut. Salah satu kitab yang di pelajari Kiai Maghfur Siroj
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yaituKitab lhya 'ulumudin, Sulam safinah, Balagoh, Figh Sulam Taufiq,
Mantiq, Kifayatu Akhiyat, Falak, Bidayatu Hidayah.

Kiai Maghfur Siroj mondok di pesantren Dzulqornain selain
mendapatkan ilmu agama yang bermanfaat juga mendapat pengalaman
yang mengesankan. Dia mondok disana cukup lama sampai dia dibaiat
menjadi Mursyid Tariqoh qodiriyah wan nagsabandiyah."”” Di Pondok
pesantren Dzaulgornain ia sangat di sayang oleh Kiai mbah Mad Naim,
karena kepintaranya serta mempunyai akhlakul karimah. Sangking
sayangnya ia diutus Mbah Mad Naim untuk mengajar diniyah di
pesantrennya, yaitu mengajar kitab kuning meliputi kitab Sulam Safinah,
Bidayatu Hidayah, dan kitab tasawuf (Ihya ulumudin), terkadang setiap
malam selasa ia memimpin jama’ah yang ada di sana untuk mengikuti
pengajian dan istigotsah dan sudah mempunyai banyak jama’ah istigotsah
sendiri.

Pada tahun 1977 dinikahkan dengan cucunya Mbah Mad Naim
yang bernama Nyai Khoirotun, yang mana dulunya Nyai pernah menjadi
santri Kiai Maghfur Siroj selama menggajar diniyah di pesantren
Dzulqornain. Setelah menikah mereka tinggal di rumah kedua orang
tuanya Nyai Khorotun, sambil mengajar di pesantren Dzulqornain."*

Pada saatwafatnya pendiri pondok pesantren Dzulqornain yaitu
Kiai Ahmad Na’im, jabatan mursyid jatuh kepada putranya yaitu Kiai

Ahmad Kholil (ayah Nyai Khoirotun). Selang beberapa tahun Kiai Ahmad

BIbid,.

14Khoirotin, Wawancara, 12 Juni 2016.
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Kholil wafat dan jabatan mursyid di berikan kepada menantunya yang
bernama Kiai Maghfur Siroj suami Nyai Khoirotin. Setelah di amanati
jabatan tersebut, Kiai Maghfur Siroj di pesantren Dzulqornain memimpin
jama’ah Tariqoh dan istigotsah, sehingga ia mempunyai jama’ah sendiri."

Kiai Maghfur Siroj menikah dengan nyai Khoirotun dianugrahi
lima orang anak yaitu Maghfirotin, Alm Nurul Hidayah, Muhammad
Fauzi, dan Muhammad Salman Al Farisi. Kiai Mghfur Siroj dalam
mendidik anaknya sangat sabar namun tegas.beliau mendidik anaknya
supaya kelak mempunyai akhlakul karimah dalam bermasyarakat dan
tidak terlalu mementingkan duniawi. Di dalam keluarganya, dia di kenal
sesesok pemimpin yang bertanggung jawab, tegas dan sabar.

Pada tahun 1980 ia pulang di tempat kelahiranya yaitu di desa
Tunggalpager dusun Bedagas, karena Ibunya sakit. Ibu Kiai Magfur
menginginkan supaya Kiai Magfur beserta istri dan anaknya tinggal di
rumah ibunya, akhirnya Kiai Magfur dan Nyai Khoirotun membuat rumah
di belakang tempat tinggal ibunya, yang dimana sekeliling rumahnya
berupa hamparan tanah luas yang tertanami tanaman liar (Barongan).

Pada tahun 1983 Kiai Maghfur Siroj menjadi tokoh utama dalam
pendirian pondok pesantren Nurul Hidayah. Dia mendirikan pondok
pesantren dengan penuh keihklasan dan semangat tinggi. Dia mendirikan
pesantren karena melihat masyarakat sekitar masih kurang dalam segi ilmu

agama dan pemudanya kurang akan perbaikan akhlaknya.

15 Fauzi, Wawancara, 12 Juni 2016.
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Kiai Magfur mempunyai cara dalam mengajak masyarakat supaya
memperdalam ilmu agama Islam. Di dalam mendekati masyarakat, ia
mencari permasalahan yang ada di masyarakat dan kegemaran di dalam
masyarakat. Cara tersebut dilakukan Kiai Magfur Siroj dengan penuh
kesabaran dan ketelatenan, adapun cara dalam mengajak masyarakat
pertama Kiai Maghfur tidak berdandan layaknya Kiai yang berwibawa,
melainkan berdandan layaknya orang biasa yang mana tujuanya supaya
masyakat tidak memandang kedudukan, melainkan semua makluk di mata
Allah itu sama, dengan begitu masyarakat akan mau berbaur dengannya,
keduadengan cara mengajarkan ilmu kanuragan atau bela diri mengunakan
tenaga dalam yang mana didalam teknisnya terdapat amalan-amalan wirid
yang harus dibaca dan tirakat yang harus dilaksanakan seperti puasa.
Karena dulu terdapat ilmu bela diri cina yang merajalela. Tujuan ilmu
tenaga dalam yang di ajarkan Kiai Maghfur yaitu mempunyai dasar dan
tujuan yaitu ingin memperbaiki akhlak, melakukan kewajiban sholat,
gemar membaca al-quran dan dzikir. Sesuai yang ada di dalam Qs Al-

ankabut:;

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-
Qur’an) dan dirikanlah shalat.Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan — perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya daripada ibadah —
ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

(Os.Al-ankabut ayat 45)
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Kiai Maghfur mengajarkan ilmu kanuragan yang bergerak putih yang
mana tujuannya, kanuragan ini hanya untuk menolong orang, misalnya
menyembuhkan penyakit yang tidak wajar dan haram untuk menyakiti
orang lain serta menunjukkan bahwa kekuatan atas izin Allah itu lebih
dahsyat dari pada kekuatan yang bukan dari Islam.'°Kefiga dengan cara
mengajak Istigotsahsetiap hari kamis malam, walaupun orang tersebut
umat muslim yang tidak sholat sekalipun, karena tujuan ia ingin
mengayomi masyarakat sehingga dengan di mengikuti istigotsah
masyarakat akan lebih memperdalam ilmu agama'’. Di dalam istigotsah
terkandung kalimat-kalimat suci. Istigotsah merupakan upaya dalam
masyarakat Islam untuk meningkatkan keimanan serta ketakwaan kepada
Allah. Kegiatan ini tergolong bersifat sosial spiritual. Dalam kegiatan
tersebut selain meningkatkan ketakwaan hamba kepada Allah dapat
mempererat hubungan antarjama’ah, dengan adanya Istigotsah, akhlak
masyarakat desa Tunggalpager terkendali dan menjadi lebih baik. Di
dalam istigotsah selain membaca kalimat suci, juga diajarkan ilmu
kanuragan, dengan pendekatan seperti itu masyarakat merasa simpatik dan

merasa diperhatikan.

Kyai Maghfur Siroj selain tokoh utama yang mendirikan pondok
pesantren Nurul Hidayah, tetapi juga sebagai pengasuh pesantren tersebut.
Semenjak dipegang oleh Kiai Maghfur banyak perubahan yang terjadi di

kalangan masyarakat dan di pondok pesantren tersebut dari tahun ketahun

' Muhajir Siroj, Wawancara, Mojosari, 15 Juni 2016.

17 Ibid,.
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mendapat perkembangan, yang mana pondok Nurul Hidayah sampai
sekarang masih berdiri kokoh. Kiai atau pengasuh pondok pesantren
merupakan elemen yang sangat esensial bagi suatu pesantren, oleh
kerenanya sangat wajar jika dalam pertumbuhannya, pesantren sangat

bergantung pada peran seorang Kiai.'®

Kiai Maghfur Siroj setelah
mendirikan pondok pesantren mempunyai julukan di kalangan wali santri
dan masyarakat yaitu Kiai galengan karena saat wali santri ingin menemui

Kiai Magfur Siroj sangat sulit dan wali santri selalu bertemu di saat ia

bertani di sawah, di situlah mereka berbincang-bincang."

Pengalaman dari kecil hingga dewasa beliau lewati. Salah satunya

yaitu pengalaman sebagai berikut:

a) Tahun 1969 materialan batu merah
b) Tahun 1975 mempunyai jama’ah istigotsah
¢) Tahun 1985 bertani padi dan tebu

d) Tahun 1987 mempunyai peternakan ayam dan sapi

Pada tahun 2011 ia meninggal dunia karena sakit yang dideritanya
selama kurang lebih satu tahun, dia wafat dengan meninggalkan empat
orang anak yang di rasa sudah cukup mampu dan bisa menjaga
keluarganya. Dengan ditinggalkan Kiai Maghfur Siroj meninggalkan duka

bagi keluarga sendiri, santri maupun masyarakat. Kiai Maghfur di

'8 Haedari,Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas
Global, 38.
' Bisri, Wawancara, Mojosari, 12 Mei 2016.
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makamkan di tempat kelahiranya yaitu di desa Tunggalpager dusun
Bedagas yang mana letak pemakamanya di dalam pesantren Nurul

Hidayah sebelah rumah Nyai Khoirotun.

2. Nyai Khoirotun

Nyai Khoirotun adalah istri dari Kiai Maghfur siroj, lahir pada
tanggal 1 Agustus 1959 di Purworejo dilahirkan oleh seorang ibu yang
bernama Nyai Khoiriyah dan ayah bernama Kiai Kholil (anak dari Kiai
mbah Mad Naim).

Sejak kecil dibesarkan di Purworejo tepatnya di pondok pesantren
Dzulqornain, tempat pesantren milik kakeknya yaitu yang bernama Kiai
mbah Mad Naim.Pesantren Dzulqornain adalah pesantren salaf yang
terkenal sudah lama. Nyai di dalam keluarganya terkenal dengan anak
yang pendiam, ahli badah, sabar dan mempunyai akhlakul karimah. Nyai
sangat disayang oleh kedua orang tuanya terutama kakeknya Kiai mbah
Mad Naim.

Nyai Khoirotun sangat menghormati kedua orang tuanya, dan tidak
pernah membuat hati kedua orang tuanya kecewa, karena apabila kedua
orang tuanya menasehatinya, ia selalu mengikuti nasehat kedua orang
tuanya. Saat kecil Nyai sudah dikenalkan dengan Ilmu-ilmu agama Islam,
seperti membaca al-Qur’an dan membaca kitab kuning. Disana selain
menjadi seorang anak juga menjadi seorang santri dari ayah maupun

kakeknya sendiri.
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Banyak kitab yang pernah dikaji oleh Nyai Khoirotun. Kitab-kitab
yang pernah di pelajari Nyai Khoirotin antara lain kitab lhya ‘ulumudin,
sulam safinah, figh Sulam taufiq, kifayatu kkhiyat, bidayatu hidayah, tafsir
Jjalalin

Nyai di dalam pesantren Dzulqornain terkenal kepandaianya dalam
memahami isi kitab yang dipelajarinya, walaupun Nyai terkenal pendiam
tetapi mempunyai kepintaranya dalam ilmu agama, selain itu nyai juga
terkenal mempunyai akhlakul karimah di kalangan masyarakat maupun
keluarganya sendiri.”’

Pada tahun 1977 ia dinikahkan dengan seorang santri Kiai mbah
Mad Naim yang bernama Kiai Maghfur Siroj dusun Bedagas. Setelah lama
menikah Nyai Khoirotin dibawa pulang kedesa Kiai Maghfur dan menjadi
penduduk dusun Bedagas pada tahun 1980. Disana ia memulai kehidupan
baru dengan keluarga kecilnya.

Pada tahun 1983 Nyai Khoirotun sangat mendukung sekali tujuan
baik Kiai Maghfur Siroj mendirikan pondok pesantren Nurul Hidayah
yang mana untuk kebaikan masyarakat di sekitar dusun Bedagas. Nyai
selain mendukung berupa dorongan semangat juga ikut berperan dalam
mendirikan pesantren. Pada saat merintis pondok pesantren yang hanya
berupa membaca al-Qur’an dan kitab di dalam rumah kecilnya, Nyai ikut
berperan dalam mengajar membaca al-Qur’an, dan menemani Kiai Magfur

di sampingnya saat mengajar kitab, salah satu kitab pertama kali yang

20 Fauzi, Wawancara, Mojosari, 12 Mei 2016
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diajarkan yaitu kitab Sulam Safinah. Pada saat pembangunan pesantren ia
besarta keluarganya yang berada di Purworejo juga ikut membantu dalam
pembangunan pesantren, salah satunya yaitu memberi material berupa batu
dan pasir.

Nyai Khoirotun membekali santri dengan menanamkan jiwa
entrepreneurship.Entrepreneurship sendiri berasal dari bahasa perancis
Enterpreneur, yang secara harfiah mempunyai arti perantara, dalam
bahasa Indonesia, dikenal istilah wirausaha yang merupakan gabungan
dari kata wira (gagah berani, perkasa) dan kata usaha.”' Wirausaha adalah
orang yang mempunyai keberanian untuk berusaha guna memenuhi
kebutuhan. Nyai mempunyai tujuan menanamkan jiwa wirausaha supaya
kelak setelah keluar dari pesantren mempunyai bekal untuk menciptakan
usaha sendiri di rumah sehingga kelak bisa membantu masyarakat di
sekitarnya, salah satunya membuat produksi krupuk di dalam pesantren,
yang mana santri turut serta ikut berperan di dalamnya.

3. Kiai Muhajir Siroj

Kiai Muhajir Siroj, atau yang biasanya di kalangan masyarakat
terkenal dengan panggilan Kiai Jer, lahir di desa Pungging, dusun Bedagas
pada tanggal 24 februari 1956. Sewaktu kecil Kiai Jer di dalam
keluarganya terkenal dengan sifatnya yang bertanggungjawab dalam

menjalankan amanat dan pandai dalam membaur dengan teman-temanya

' Abdul Jalil, Spiritual Enterpreneurship Transformasi Spiritualitas Kewirausahaan (Yogyakarta:
PT. LkiS Printing Cemerlang, 2013) 44.
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dikalangan masyarakat. Sifatnya itu sampai sekarang masih melekat dalam

diri Kiai Jer.

Di kalangan masyarakat Kiai jer sangat di segani baik dari desanya
sendiri maupun luar desa, karena selain ia suka membaur dengan
masyarakat. Kedua orang tuanya berharap Kiai Jir menjadi seorang anak
yang berbakti, serta mempunyai sifat akhlaqul karimah.Sehingga pada
tahun 1970 kedua orang tuanya menitipkan di salah satu pondok Rejoso
yang bernama pesantren Darul Ulum. Pada tahun 1976 ia dipindahkan di
pondok Dzulkarnain yang berada di Purworejo. Dia di pindahkan di
pondok Dzulkarnain supaya bisa dekat dengan kakaknya yang bernama
Kiai Magfur Siroj dan Muhammad Akhyat (kakaknya) yang sudah terlebih

dahulu mondok di pondok Dzulkarnain.

Pada tahun 1980 Kiai Muhajir Siroj tiba di Desa Bedagas,
pengalaman demi pengalaman di lewatinya. Salah satu pengalaman yang
pernah di jalani yaitu sebagai berikut perfamaMempunyai usaha Muzawir
(antar Ziarah Wali). Pada saat ziarah Wali, di sepanjang perjalanan Kiai
Jer mengadakan pengajian di Mobil yang mana diberi penjelasan tentang
kandungan al-Qur’an, Hadits, dan penjelasan ibadah jadi saat melakukan
perjalanan ziarah, tidak ziarah saja melainkan ada pengajian kecil saat di
kendaraan dan mempunyai jama’ah istigotsah salah satunya yaitu pasuruan
dan mojokerto kedua Tahun 2016 mengajarkan kepada santri Nurul

Hidayah Pembibitan Lele, yang di lakukan oleh Kiai jer sangat unik
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karena pembibitan lele dilakukan dengan cara Bioflok dan ia mempunyai

Budi Daya Lele berada di desa Ketok Wonogirang.?

Tahun 1982 Kiai Jer menikah dengan Siti Hajar anak dari seorang
Tokoh agama di desa Ketok yaitu Kh Mahfud. Selang beberapa tahun
mereka di karuniai dua anak yang bernama Maulidatur Rochmah dan

Akhmad Mukhidin.

Pada saat mulai merintis pondok pesantren Nurul Hidayah ia
membantu dalam mengajar santri dan di utus oleh kakaknya yang bernama
Kiai Maghfur untuk berperan dalam kemasyarakatan. Sehingga ia
bertangungjawab dengan semua yang berhubungan dengan masyarakat.
Salah satunya dengan cara membantu kakaknya dalam mengajak
masyarakat untuk mengikuti Istigotsah yang diadakan setiap hari kamis,
baik kaum muda maupun kaum tua. Ia juga turut serta dalam
pembangunan gedung pesantren Nurul Hidayah baik saat merintis sampai

sekarang.

Pada saat awal pembangunan pondok pesantren, terdapat
masyarakat yang ikut membantu dan material. Ia yang bertangung jawab
memanajemen dan menampung sumbangan material tersebut dan ia
mengajar membantu kakaknya di pesantren Nurul Hidayah. Selain itu,
ketika mengadakan acara yang berhubungan dengan masyarakat, ia yang

mengatur dan bertangungjawab. Kiai Muhajir di dalam pondok pesantren

2 Kyai Mubhajir Siroj, Wawancara, Mojosari, 12 Mei 2016.
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menjabat sebagai wakil ketua. Setelah Kiai Maghfur Siroj wafat, ia di
diberikan tangungjawab untuk memimpin ilmu kanuragan dan jama’ah

istigotsah.

4. Kiai Mabhali Siroj

Kiai Mabhali Siroj dilahirkan di dusun Bedagas desa Tunggalpager.
Sejak di tinggal ayahnya wafat dia di besarkan oleh ibunya Nyai Aminah
dan keluarga Kiai Magfur Siroj. Di dalam keluarganya mempunyai sifat
disiplin, tegas, dan berfikiran luas, dia terkenal dengan sifatnya yang tegas
dalam hal pemikiran. Pada tahun 1977 dia dititipkan kedua orang taunya di

pondok pesantren Dzulqornain desa Purworejo.

Pada tahun 1980 ia pulang karena ayahnya sakit keras. Dia
awalnya tidak meneruskan nyantrinya, selama tidak meneruskan mondok

di Dzulgornain ia membantu kakaknya dalam mencari nafkah.

Pada tahun 1982 ia dititipkan oleh kakaknya Kiai Maghfur Siroj di
pondok pesantren Al-Falah Ploso Kediri.Disana diajari bagaimana cara
memahamai kitab secara mandiri dan bagaimana memahamami kitab
secara detail yaitu mengikuti kegiatan syawir. Setelah mengikuti kegiatan
Syawir ia menjadi pribadi yang pandai dalam memahami kitab, berfikiran
luas dan tegas dalam mengambil keputusan dalam permasalahan. Ia
selama dua tahun pernah menjadi ketua Syawir di pondok pesantren Al

Falah Ploso Kediri.



43

Dia ikut berperan dalam perkembangan pesantren Nurul Hidayah
yaitu dengan membantu kakanya Kiai Maghfur Siroj bagian pendidikan.la
berperan dalam hal pendidikan seperti mengajar dan bagian keamanan
dalam pesantren. Pada tahun 1987 Kiai Mahali pulang di tempat
kelahiranya yaitu di dusun Bedagas.la ikut berperan dalam perkembangan
pesantren Nurul Hidayah yaitu dengan membantu kakaknya Kiai Maghfur
Siroj bagian pendidikan dalam hal mengajar dan bagian keamanan dalam
pesantren. Dia pulang membawa segudang ilmu dari pengalaman saat dia
menjadi santri di pondok pesantren Al-Falah Ploso Kediri. Kurikulum
pengajarannya dan di tiap marhalah kelas di manajemen dengan baik oleh
Kiai Mahali Siroj, yang akhirnya muncullah pelajaran diniyah di pesantren

Nurul Hidayah.

Pada tahun 1995 ia menikah dengan Nyai Emi Fathurin anak dari
bapak H Solikhun desa Pungging. Setelah menikah mereka membuat
rumah yang berada di dalam pondok pesantren Nurul hidayah yang dekat
dengan rumah Kiai Maghfur Siroj. Keluarga kecilnya semakin bahagia
ketika beliau di karuniai tiga orang anak yaitu, Muhammad Tajuddin,
Azizatun Nafiah, dan Muhammad Bahaudin. Sejak di pondok maupun
sesudah pulang dari pesantren, banyak pengalaman yang ia lewati seperti
sewaktu di pondok Ploso pernah menjadi ketua Syawir selama dua tahun
dan pernah mengikuti lomba syawir antar Kota, mengajar di dondok Al-
Ghozali Pungging tahun 1988, usaha ternak lembu tahun 1995 dan

Kerajinan pigora
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5. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Hidayah

Pondok pesantren didirikan bukan hanya semata-mata didirikan
saja, melainkan mempunyai tujuan yang positif, terutama bagi kalangan
masyarakat sekitar. Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kepribadian Muslim yaitu kepribadian yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat
serta menyebarkan agama dan menegakkan agama Islam di tengah-tengah

masyarakat.”

Pesantren Nurul Hidayah juga mempunyai tujuan yang jelas yaitu
mengajak santi maupun kalangan masyarakat untuk memperdalam agama
Islam, supaya kelak dalam melangkah berpedoman kepada al-Qur’an dan
Hadits, selain itu, agar mempunyai sifat berakhlakul karimah yang sesuai

dengan tuntunan Nabi Muhammad Saw.

Dalam mewujudkan tujuannya, pesantren Nurul Hidayah
mempunyai visi misi yang kuat sehingga dalam perkembangannya kelak

mempunyai tujuan yang jelas.
1. Visi pondok pesantren Nurul Hidayah

Terwujudnya seorang santri yang cerdas,unggul dan berakhlakul karimah

serta berguna bagi semua makhluk Allah yang lainnya

2. Misi pondok pesantren Nurul Hidayah

2Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 4.
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a) Menciptakan generasi penyambung lidah Rasul yang beraqidah kuat
dan berakhlakul karimah

b) Menciptakan kader penerus yang berkualitas dan unggul dalam segala
hal

¢) Menciptakan sebuah keharmonisan antar sesama manusia

Selain terdapat Visi dan Misi, Di dalam pesantreen Nurul Hidayah

terdapat susunan struktur organisasi pondok pesantren yaitu:

Ketua Pembina : Kiai Mubhajir Siroj

Ketua Yayasan : Kiai Mahali Siroj

Bendahara : Imam Rokhani

Seketaris : Muhammad Sholeh

Seksi Keamanan : Moch Husein
Mahmud

Seksi Kebersihan : Muhammad Khudlory
Kholid

Seksi Pendidikan : Dahlan
Ali Masud

Seksi Humas : Muhammad Huda
Muhammad Hartono

Seksi Sosial : Nur Syarif

Sobirin
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Seksi Kesehatan : Muhammad Misto

Muhammad ITham
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